BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.I Kesimpulan

Dari penelitian observasi dan analisa yang telah dilakukan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil observasi yang dilakukan di PT. Rosalia Indha Transport sebagai
berikut :

PT. Rosalia Indah Transport memiliki banyak aktivitas kerja. Hasil
dari observasi terdapat 47 aktivitas yang terbagi pada 4
departemen yaitu Perawatan Armada (PAM), Karoseri, HSE, dan
Operasional.

Peraturan terkait K3 sudah diterapkan oleh PT. Rosalia Indah
Transport untuk meminimalisir terjadinnya kecelakaan kerja
Kecelakaan kerja yang terjadi di area kerja sebagian besar
dikarenakan human eror seperti tidak menggunakan APD saat

melakukan pekerjaan dan kelalaian dalam bekerja.

2. Dari hasil analisa HIRADC pada aktivitas kerja dan lingkungan kerja dapat

disimpulkan hasil sebagai berikut :

Dari 47 aktivitas yang didapat terdapat 79 potensi bahaya dan risiko
yang terjadi. Dari 79 potensi bahaya dan risiko dilakukan identifikasi
dan analisis bahaya menggunakan metode HIRADC untuk
mendapatkan penilaian tingkat risiko dan pengendaliannya dengan
cara eliminasi, subtitusi, teknis perencanaan, administratif, dan
penggunaan APD. Didapatkan hasil 1 aktivitas memiliki risiko tinggi,
36 risiko memiliki risiko sedang, dan 42 risiko beraktivitas rendah.

Hasil observasi mendapatkan 13 area lingkungan kerja terdapat 47
potensi bahaya dan risiko yang terjadi diarea Garasi Grompol dan
Kantor Pusat Palur. Dari 13 lingkungan kerja dilakukan identifikasi
dan analisis menggunakan metode HIRADC untuk mendapatkan
penilaian tingkat risiko dan pengendaliannya. Didapatkan hasil 1
area lingkungan kerja dengan risiko tinggi, 23 lingkungan kerja
dengan risiko sedang, dan 23 lingkungan kerja dengan risiko

rendah.
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e Berdasarkan tingkat risiko yang didapatkan terdapat 2 risiko tinggi
yang terjadi pada aktivitas kerja dan lingkungan kerja, hal ini

menunjukkan bahwa PT. Rosalia Indah dapat

V.2 Saran
Dari kesimpulan didapat saran yang bertujuan untuk mengurangi tingkat

bahaya dan risiko pada aktivitas kerja dan lignkungan kerja sebagai berikut :

1. PT. Rosalia Indah Transport lebih menegaskan para karyawan dalam
penggunaan APD selama bekerja pada tiap departemen.

2. Departemen HSE Rutin melakukan inspeksi K3 untuk menjaga kesehatan
dan imunitas karyawan.

3. Pada aktivitas kerja chassis dan understel/ memiliki tingkat risiko tertinggi
sehingga, sebaiknnya departemen PAM harus menerapkan SOP yang tegas
terkait penggunaan APD pada seluruh karyawan. Dan terdapat risiko yang
dapat menyebabkan meninggal dunia akibat dongkrak sehingga
departemen PAM sebaiknya melakukan inspeksi secara rutin terhadap alat
kerja yang digunakan.

4, Pada lingkungan kerja daerah pengelasan memiliki tingkat risiko tertinggi
sehingga, sebaiknya departemen karoseri harus lebih tegas dalam

menerapkan penggunaan APD seperti earplug, safety glass, dan apron.
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